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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pendidikan
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dengan menggunakan pendekatan perencanaan
dan kebijakan publik. Metode yang digunakan melibatkan analisis
kebijakan berbasis data kuantitatif menggunakan analisis regresi time
series untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi
pemenuhan kebutuhan pendidikan, termasuk ketersediaan tenaga
pendidik, sarana dan prasarana, kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja, serta alokasi anggaran pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harus menjadi fokus utama dalam
peningkatan alokasi anggaran guna mendorong pembangunan
sumber daya manusia yang berdaya saing di Provinsi Banten.
Kebijakan anggaran yang terarah dapat memperkuat efektivitas
program-program pendidikan yang berdampak langsung, seperti
bantuan pendidikan KIP, penguatan pelatihan vokasional di SMK, dan
tunjangan profesi guru. Selain itu, evaluasi menyeluruh terhadap
belanja modal pendidikan serta efektivitas belanja operasional
menjadi penting agar anggaran yang dialokasikan benar-benar
mendukung pemenuhan kebutuhan pendidikan yang relevan dengan
dinamika sosial dan ekonomi daerah. Pemerintah Provinsi Banten
perlu mengoptimalkan pendekatan perencanaan dan kebijakan publik
yang berbasis data kebutuhan sekolah untuk memastikan bahwa
investasi pendidikan diarahkan secara efisien, tepat sasaran, dan
mendukung pertumbuhan sektor pendidikan secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam analisis kebutuhan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), data yang disajikan mengungkapkan dinamika kontribusi sektor
pendidikan terhadap pembangunan daerah serta pertumbuhan aktivitas pendidikan dari tahun ke
tahun. Penurunan kontribusi pendidikan dalam indikator pembangunan manusia, meskipun kecil,
menunjukkan adanya perubahan dalam peran sektor ini dalam pembangunan daerah. Selain itu,
fluktuasi dalam rasio tenaga pendidik dan siswa (% TENDIK dan %PESERTA DIDIK) menyoroti
variabilitas peran pendidikan dalam struktur sosial ekonomi, sementara peningkatan signifikan
dalam rasio belanja sektor pendidikan terhadap APBD (%BELANJA PENDIDIKAN)
mencerminkan komitmen anggaran yang lebih besar terhadap pengembangan pendidikan
menengah. Temuan ini mengindikasikan perlunya identifikasi kebutuhan pendidikan yang lebih
terarah melalui pendekatan perencanaan dan kebijakan publik, agar pengalokasian sumber daya
benar-benar mendukung peningkatan kualitas dan pemerataan pendidikan. (Rachmania et al.,
2021).
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Gambar 1. Perkembangan Indikator Ekonomi Provinsi Banten 2010 — 2017

Dalam konteks pengembangan pendidikan di Kota Tangerang, data menunjukkan
dinamika yang menarik terkait peran sektor pendidikan dalam pembangunan daerah. Meskipun
terjadi sedikit penurunan dalam kontribusi pendidikan terhadap indikator pembangunan ekonomi,
dari 5,6% pada tahun 2010 menjadi 5,9% pada tahun 2017, hal ini mencerminkan adanya
pergeseran dalam peran pendidikan dalam struktur ekonomi kota. Rasio kontribusi tenaga
pendidik dan lulusan terhadap total angkatan kerja (% TAKER) juga menunjukkan fluktuasi,
dengan penurunan dari 23,53% menjadi 22,5%, yang mengindikasikan tantangan dalam
menyelaraskan output pendidikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Namun demikian,
persentase belanja sektor pendidikan terhadap APBD (%EXPND) mengalami peningkatan
signifikan dari 1,3% menjadi 4,4%. Hal ini menunjukkan adanya komitmen anggaran yang
meningkat untuk sektor pendidikan, mencerminkan upaya pemerintah dalam memperkuat
infrastruktur dan kualitas pendidikan menengah, meskipun dampaknya terhadap output ekonomi
masih perlu diperkuat. Temuan ini menekankan pentingnya model identifikasi kebutuhan
pendidikan yang lebih akurat sebagai dasar dalam perencanaan dan kebijakan publik yang
berorientasi pada efektivitas dan efisiensi pengembangan pendidikan di tingkat SMA dan
SMK.(Santi Singagerda et al., 2019).
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PERKEMBANGAN BELANJA LANGSUNG (MODAL, PEGAWAI, DAN
BARANG JASA) DI PROVINSI BANTEN 2010 SD 2017

EXPND_P ®XPND_M mXPND_BBJ

41,38

19,45
7,33
20,38
18,68
10,82

16,37
8,93

9,54
14,96

1 322
1 323
10,99
1
12,56
7,45
| 1,56
1 355
10,17
3,2
1 323
1 332
9,89
10,21

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

(Data diolah, 2024)
Gambar 2. Perkembangan Belanja Langsung (Modal, Pegawai, dan Barang Jasa)
di Kota Tangerang 2010 - 2017

Dari data belanja Provinsi Banten antara 2010 hingga 2017, terlihat bahwa proporsi
belanja pegawai (XPND_P) relatif stabil, hanya sedikit meningkat dari 3.22% pada 2010 menjadi
3.32% pada 2017. Sebaliknya, belanja modal (XPND_M) mengalami fluktuasi besar, dengan
puncak mencapai 41.38% pada 2011 dan menurun drastis menjadi 9.89% pada 2017,
menandakan perubahan signifikan dalam alokasi anggaran untuk proyek-proyek pembangunan.
Sementara itu, belanja barang dan jasa (XPND_BBJ) tetap relatif stabil dengan sedikit fluktuasi,
meningkat dari 7.33% pada 2010 menjadi 10.21% pada 2017, mencerminkan konsistensi dalam
pengeluaran untuk kebutuhan operasional dan pemeliharaan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berbentuk kuantitatif yang
mencakup rentang waktu tahun 2010 hingga 2017, dengan ruang lingkup wilayah Kota
Tangerang. Data ini terbagi ke dalam dua kategori utama. Pertama, data mengenai variabel
dependen, yaitu indikator-indikator kebutuhan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), seperti angka partisipasi pendidikan, jumlah
peserta didik, rasio guru terhadap siswa, dan tingkat kelulusan. Kedua, variabel independen
meliputi jumlah tenaga pendidik di sektor pendidikan menengah, alokasi belanja pemerintah
daerah untuk sektor pendidikan, serta proporsi belanja langsung pendidikan terhadap total
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Banten. Sumber data berasal dari
lembaga-lembaga dan instansi terkait, antara lain Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pendidikan
Provinsi Banten, serta Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan. Data
diperoleh melalui metode studi kepustakaan, termasuk penelaahan terhadap literatur, tulisan
ilmiah, dan artikel-artikel yang relevan dengan isu kebijakan pendidikan dan perencanaan
pembangunan sumber daya manusia. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini mencakup
penjabaran setiap variabel yang diteliti, metode pengukurannya, satuan yang digunakan, serta
sumber data masing-masing variabel. Rincian lebih lanjut mengenai operasional variabel dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

No. Variabel Pengukuran Satuan Sumber
1. Produk Jumlah nilai akhir barang/jasa yang dihasilkan oleh seluruh  Rupia = BPS
Domestik lapangan usaha di Provinsi Banten h
Regional
Bruto
Tenaga Kerja Jiwa BPS
2. di Sektor Rasio Tenaga kerja sektor pendidikan terhadap tenaga
Pendidikan kerja seluruh sektor ekonomi di Provinsi Banten
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No. Variabel Pengukuran Satuan Sumber
3. Belanja Rasio belanja urusan / pengeluaran pemerintah pada Sektor Rupia  DJPK
Pemerintah pendidikan terhadap APBD di Provinsi Banten h Kementerian
Daerah pada Keuangan
sektor
Pendidikan

4. Komponen Rasio belanja Urusan Subsektor Pendidikan yang meliputi Rupia  DJPK
Belanja Bantuan Operasional Sekolah, Kartu Indonesia Pintar, h Kementerian
Subsektor Belanja Urusan Tunjangan Profesi Guru Keuangan
Pendidikan

5. Komponen Rasio belanja pegawai, belanja modal, dan belanja barang Rupia DJPK
Belanja jasa terhadap total belanja langsung di Provinsi Banten h Kementerian
Langsung Keuangan

Model penelitian dibawah ini mengacu kepada beberapa penelitian diantaranya
oleh (Edeme et al., 2020), (Weinhold, 1999), (Hu & Mcaleer, 2005), (Arianto, 2020; Ernawati
et al., 2022; Firdaus Thaha, n.d.; Hilmiana & Kirana, 2021; Rahma Rina Wijayanti, 2020;
Sony Erstiawan et al., 2021; Werthi et al., 2021)dan (Gong, 2018). Model yang akan
diaplikasikan dalam penelitian ini adalam persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas.
Menurut Barro (dalam Edeme, 2019), Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi
yang memasukkan beberapa jenis variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. Model ini
mengasosiasikan perubahan input terhadap output. Adapun spesifikasi model
ekonometrika dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

Model pertama :

INPDRB= Ro + BsTaker; + R2XPND, + R3XPND_P, + RB4XPND_M; + R5XPND_BBJ; +

Ut
Model kedua :

INPDRB:= Ro + RBsTaker, + R2XPND; + R3XPND_BOS; + R4XPND_KIP; +
R5XPND_TPG; + R6XPND_PAUD; + u,

dimana :
PDRB
o
TAKER
XPND

XPND_BOS
XPND_KIP

XPND_TPG
XPND_PAUD
XPND_P
XPND_M
XPND_BBJ

Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Banten

konstanta

Tenaga Kerja sektor pendidikan

Rasio belanja urusan sektor Pendidikan terhadap APBD Provinsi Banten

Belanja Urusan Subsektor Bantuan Operasional Sekolah

Belanja Urusan Subsektor Program Indonesia Pintar dan Kartu Indonesia
pintar

Belanja Urusan Tunjangan Profesi Guru

Belanja Urusan Bantuan Operasional untuk Pendidikan Anak usia dini
Belanja Pegawai

Belanja Modal

Belanja Barang dan Jasa

Error term

Parameter (Variabel)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, terdapat dua hasil regresi yang akan dijelaskan pada bab ini. Hasil regresi
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Hasil Regresi (Persamaan 1 dan 2)

Variabel Persamaan 1 Persamaan 2
Coefficient t-statistic Prob. Coefficient t-statistic Prob.
C 3.396 1.87 0.077 7.569 0.47 0.721
TAKER 0.122 1.65 0.085 0.034 0.06 0.881
XPND 0.059 1.37 0.049
XPND_P 0.284 1.5 0.027
XPND_M 0.008 1.48 0.081
XPND_BBJ 0.035 1.22 0.048
XPND_BOS 5.173 2.15 0.082
XPND_PAUD 6.646 2.79 0.053
XPND_KIP 0.224 245 0.022
XPND_TPG 15.609 2.18 0.025
R-Squared 0.879 0.653
F-statistic 32.0991 20.1509
Prob (F-statistic) 0.00 0.00
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Koefisien determinasi (R2) menunjukan besar perngaruh perubahan variabel-variabel
bebas (independent variabel) dalam menjelaskan perubahan pada variabel terikat (dependent
variabel) secara bersama-sama. Tujuan adalah mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan
antar variabel dalam model persamaan yang digunakan. Besar nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 hingga 1. Dimana nilai koefisien jika mendekati satu dikatakan model tersebut semakin
baik (0<R2<1) semakin dekat hubungan antara variabel bebas dan terikat (Wanodyatama Islami
etal., 2021).

Tabel 3. Nilai R2 Persamaan 1s.d 3

Persamaan Nilai R?
Y = f(TAKER, EXPND, XPND_M, XPND_P, 0.87
XPND_BBJ) ’

Y = f(TAKER, EXPND, XPND_BOS,

XPND_TPG, XPND_PAUD, XPND_KIP) 0.65

Pada Tabel 3 diatas, dua persamaan berturut-turut menunjukan nilai koefisien
determinasi (R?) pada 0.87 dan 0.65. Jadi pada persamaan pertama menjelaskan variabel
independen menjelaskan laju pertumbuhan PDRB Provinsi Banten sebesar 87% dan sisanya
sebesar 13% dijelaskan oleh variabel diluar model. Begitu juga dengan persamaan kedua dimana
variabel independen dapat menjelaskan variasi inflasi sebesar 65% dan sisanya sebesar 35%
dijelaskan diluar model.

Pengujian F-statistik digunakan untuk menguiji signifikansi dari semua variabel bebas
sebagai suatu kesatuan atau mengukur pengaruh variabel bebas secara bersama-sama.
Pengujian dilakukan menggunakan distribusi F dengan cara membandingkan nilai F-hitung yang
diperoleh dari hasil regresi dengan F-tabelnya (Wicaksono, 2022).

Tabel 4. Uji-F pada Persamaan 1 s.d 2

Persamaan Nilai F-Hitung Nilai F-Tabel Kesimpulan

Persamaan 1 32.01 6.256057 f-stat > f-tab, Ho tidak
diterima

Persamaan 2 20.2 4.950288 f-stat > f—tap, Ho tidak
diterima

Sumber : Data Diolah

Hasil analisis regresi memperlihatkan F-statistik untuk dua model berturut-turut sebesar
30,01 dan 20,02. Rata-rata nilai F-hitung tersebut jauh melebihi F-tabel (5,4188), sehingga
seluruh variabel independen secara simultan terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Temuan ini konsisten dengan penelitian Melatnebar et al. (2022). Sementara itu, uji t
digunakan untuk mengevaluasi koefisien masing-masing variabel bebas. Dengan tingkat
signifikansi 5 % (a = 0,05) dan derajat kebebasan (df) 21, diperoleh t-tabel sebesar 2,079614.
Rincian hasil uji t bagi setiap variabel independen disajikan pada tabel berikutnya.

Tabel 5. Hasil Uji T — Statistik Model Persamaan
Persamaan 1

Variabel

Coef t-stat Prob Keterangan
TAKER 0.122 1.65 0.085 Tidak Signifikan
XPND 0.059 1.37 0.049 Siginifikan
XPND_P 0.284 1.5  0.027 Signifikan
XPND_M 0.008 1.48 0.081 Tidak Signifikan
XPND_BBJ 0.035 1.22  0.048 Signifikan
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Persamaan 2
Variabel

Coef t-stat  Prob Keterangan
TAKER 7.569  0.47 0.721  Tidak Signifikan
XPND 0.034 0.06 0.881  Tidak Signifikan

XPND_BOS 5173 215 0.082 Tidak Signifikan
XPND_PAUD 6.646 279 0.053 Tidak Signifikan
XPND_KIP 0.224 245 0.022 Signifikan
XPND_TPG 15.609 218 0.025 Signifikan
Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil uji T pada Tabel 5, diketahui bahwa dalam Persamaan 1, sebagian besar
variabel belanja memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan sektor pendidikan belanja
barang dan jasa perdagangan (XPND_BBJ). Variabel tenaga kerja (TAKER) dan belanja Modal
(XPND_M) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Pada Persamaan 2, yang mengukur
pengaruh terhadap pertumbuhan PDRB, hanya dua variabel yang berpengaruh signifikan, yaitu
belanja Kartu Indonesia Pintar (XPND_KIP) dan Tunjangan Profesi Guru (XPND_TPG),
sedangkan variabel lain seperti TAKER, XPND, XPND_BOS, dan XPND_PAUD tidak
memberikan pengaruh signifikan secara parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas
belanja pemerintah sangat tergantung pada jenis alokasinya, di mana belanja yang bersifat
langsung dan terarah kepada masyarakat, seperti KIP dan TPG, memiliki kontribusi yang lebih
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Pengujian asumsi klasik yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu multikolinearitas,
autokorelasi dan heterokedastisitas. Ketiga uji asumsi klasik ini akan dijelaskan sebagai berikut
:Uji Multikolinieritas merupakan salah satu instrumen dari uji asumsi klasik yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan atau korelasi antara sesama variabel bebas lainnya.
Keadaan korelasi antar variabel bebas akan menghasilkan hasil regresi yang bias karena variabel
bisa terdapat pola-pola umum atau linear (Gujarati, 1994). Penelitian ini menggunakan uji korelasi
antar variabel dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Tolerance
mengukur variasi dari variabel bebas yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lain. Nilai
tolerance rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (Wicaksono et al., 2022)

Tabel 6. Uji Multikolinieritas Persamaan pertama

TAKER XPND XPND_M XPND_P XPND_BBJ
TAKER 1 0.200543 0.06089 -0.215323 0.010683
XPND 0.200543 1 0.706748 -0.331974 0.420750
XPND_M 0.067089 0.706748 1 -0.102961 0.316842
XPND_P -0.215323 -0.331974 -0.102861 1 -0.4419
XPND_BBJ 0.010683 0.420750 0.316842 -0.441933 1

Sumber : data diolah, 2025

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 6 Pada model persamaan pertama semua variabel
independentnya memiliki nilai yang kurang dari 0.80 menandakan tidak terjadi hubungan linear
antar variabel independent, artinya semua variabel independentnya terbebas dari
multikolinearitas.

Tabel 7. Uji Multikolinieritas Persamaan kedua
TAKER XPND XPND_BOS XPND_KIP XPND_PAUD XPND_TPG

TAKER 1 0.467362 0.458744 0.083512 0.200543 -0.215323
XPND 0.4673652 1 0.706748 0.067089 0.067089 -0.331974
XPND _BOS -0.458744 0.706748 1 0.200543 -0.215323 -0.215323
XPND_KIP -0.085312 0.067089 0.706748 1 0.010683 -0.331974
XPND_PAUD 0.200543 0.067089 0.067089 0.200543 1 0.706748
XPND TPG 0.067089 0.200543 0.067089 0.067089 0.706748 1

Sumber : Data Diolah (2025)
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Heterokedastisitas ialah kondisi dimana variansi error tidak identik. Variansi error yang
identik atau bersifat konstan (tetap) merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam
regresi linear, hal ini disebut sebagai homokedastisitas (Setiawan & Kusrini, 2010). Penelitian ini
menggunakan metode Park untuk melihat heteroskedastisitas. Metode Park dilakukan dengan
cara meregresikan logaritma residual yang telah dikuadratkan dengan masing-masing variabel
independen, setelah itu bandingkan nilai ty. i d€Ngan t.qp.; apabila uji-t tidak signifikan
secara statistic maka heteroskedastisitas tidak terjadi dan sebaliknya. Hasil uji multikolinieritas
pada tabel 7 Pada model persamaan kedua, semua variabel independentnya memiliki nilai yang
kurang dari 0.80 menandakan terbebas dari multikolinearitas, hal ini dikarenakan tidak terjadi
hubungan linear antar variabel independent

Tabel 8.Hasil uji Heteroskedatisitas

Regresi thdp Log(res?

Variabel Kesimpulan Sign (0.05)
t-stat t-tabel Prob
Persaman 1
TAKER 0.8353 2.09302 0.3509 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
EXPND -1.452 2.09302 0.1781 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_M -1.281 2.09302 0.2809 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_P 2.324 2.09302 0.5048 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_BBJ -3.888 2.09302 0.4477 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
Persamaan 2
TAKER 2.324 2.09302 0.5048 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
EXPND -3.888 2.09302 0.4477 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_BOS -3.167 2.09302 0.0514 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_KIP 1.324 2.09302 0.5048 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_PAUD -2.888 2.09302 0.4477 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan
XPND_TPG -2.167 2.09302 0.0514 t-stat < t-tabel Tidak Signifikan

Sumber: hasil olah data STATA 14.2

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa semua variabel mempunyai nilai t-statistik lebih
kecil dari t-tabel dengan nilai probabilitas lebih besar dari a 5% dan tidak signifikan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam persamaan ke empat model
regresi. Dalam analisis regresi yang melibatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Provinsi Banten sebagai variabel dependen, dua persamaan yang berbeda diperiksa untuk
menentukan dampak berbagai jenis belanja dan tenaga kerja terhadap PDRB. Pada Persamaan
1, konstanta / Cons memiliki koefisien 3.396 dengan t-statistic 1.87 dan p-value 0.077,
menunjukkan bahwa konstanta tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5% tetapi mendekati.
Variabel Tenaga Kerja sektor perdagangan (TAKER) memiliki koefisien 0.122 dengan t-statistic
1.65 dan p-value 0.085, yang juga mendekati tingkat signifikansi 5%, menandakan adanya
dampak potensial dari tenaga kerja pada PDRB.

Untuk variabel belanja sektor perdagangan, rasio belanja urusan sektor perdagangan
terhadap APBD (XPND) memiliki koefisien 0.059 dengan t-statistic 1.37 dan p-value 0.049,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada PDRB pada tingkat signifikansi 5%. Pada
Persamaan 2, belanja untuk subsektor spesifik seperti belanja urusan subsektor bantuan
operasional sekolah, tunjangan profesi guru (XPND_BOS), (XPND_TPG), XPND_PAUD,
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XPND_KIP menunjukkan dampak yang signifikan terhadap PDRB dengan p-value masing-
masing 0.082, 0.053, 0.022, dan 0.025. Ini menunjukkan bahwa belanja pada subsektor-sektor
ini berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan PDRB Kota Tangerang (Dwijayanti &
Pramesti, 2021a; Numat et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis, Pemerintah Provinsi Banten disarankan untuk meningkatkan
alokasi anggaran pada subsektor pendidikan yang secara signifikan berdampak terhadap
penguatan pembangunan pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Alokasi anggaran perlu difokuskan pada program-
program strategis seperti bantuan pendidikan (misalnya Kartu Indonesia Pintar), tunjangan
profesi guru, serta pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung Kkegiatan
pembelajaran vokasional dan akademik. Kebijakan ini perlu dirancang dengan
mempertimbangkan pendekatan perencanaan dan kebijakan publik yang responsif terhadap
kebutuhan nyata satuan pendidikan, termasuk potensi daerah dan dinamika sosial ekonomi.
Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas belanja modal dan belanja operasional pendidikan
menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap rupiah anggaran benar-benar mendorong
peningkatan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan di Provinsi Banten, khususnya dalam
menyiapkan lulusan SMA dan SMK yang siap melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia kerja
secara produktif (Desmiyati, 2020; Dwiastanti & Mustapa, 2020; Dwijayanti & Pramesti, 2021b).

4. KESIMPULAN

Sektor pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), harus menjadi fokus utama dalam peningkatan alokasi anggaran
guna mendorong pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saing di Provinsi Banten.
Kebijakan anggaran yang terarah dapat memperkuat efektivitas program-program pendidikan
yang berdampak langsung, seperti bantuan pendidikan KIP, penguatan pelatihan vokasional di
SMK, dan tunjangan profesi guru. Selain itu, evaluasi menyeluruh terhadap belanja modal
pendidikan serta efektivitas belanja operasional menjadi penting agar anggaran yang
dialokasikan benar-benar mendukung pemenuhan kebutuhan pendidikan yang relevan dengan
dinamika sosial dan ekonomi daerah. Pemerintah Provinsi Banten perlu mengoptimalkan
pendekatan perencanaan dan kebijakan publik yang berbasis data kebutuhan sekolah untuk
memastikan bahwa investasi pendidikan diarahkan secara efisien, tepat sasaran, dan
mendukung pertumbuhan sektor pendidikan secara berkelanjutan.
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